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دُ لِلّهََ رَبَ  الحعَالَمَيَن الهذَي   مَح اَنالْح رَمَنَا بنََعحمَةَ الإيْح ُ رَبُّ السه   أَكح هَدُ أَنح لََ إلهََ إلَه الِلّه َرحض وَرَبُّ ااو مَ . أَشح الحعَرحشَ   ت وَالْح
تَقَيمَ . فَ  اعَى إلََ الصَ راَطَ الحمُسح هَدُ أَنه مَُُمهدًا عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ الده صَلَ  وَسَلَ مح عَلَى سَيَ دَ وَلَدَ آدَمَ   م  لهُ اله الحعَظَيمَ . وَأَشح

عََيَن نبََيَ نَا مَُُمهدٍ وَعَلَى آلهََ وَأَصححَابهََ وَمَنح ات هبَعَ هُ  لَحقَ أَجْح ينَ . أمَها بَ عحدُ فَ وَسَيَ د الْح سَانٍ إلََ يَ وحمَ الدَ  م كُ يح وصَ أُ دَاهُم بََِحح
 تُنه إلَه وَأنَ حتُمح مُؤحمَنُون . بتََ قحوَى الِلّهَ حَقه تُ قَاتهََ وَلََ تََوُ 

 

 

Ma'asyiral muslimin. Jamaah jumat rahimakumullah! 

Tiada kata henti ataupun kendur dalam bersyukur kepada Allah atas terpeliharanya kesehatan 

jasmani dan iman kita. Tak lupa kita juga mendoakan saudara-saudara kita yang sakit atau 

wafat terpapar covid-19. Inna lillahi wainna ilaihi raji'un 

 

Dengan sabar kita terus mewaspadai ancamannya. Jangan sampai lengah. Terutama untuk 

imunitas iman-Islam, kita terus membersamai arahan-arahan Alquran agar sesuai dengan 

kehendak Allah dalam firman-Nya, 

  

ُ وَجَلَتح قُ لُوبُُمُح وَإَذَا تلَُيَتح عَلَيحهَمح ءَايََٰتُهُ  مَنُونَ ٱلهذَينَ إَذَا ذكَُرَ ٱلِلّه اَ ٱلحمُؤح مُح إَيََْٰنًا وَعَلَىَٰ رَبَُ َمح يَ تَ وكَهلُونَ    ۥإَنَّه  زاَدَتْح
 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut nama Allah 

gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka 

(karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal.” (QS al-Anfal: 2) 

 
Seorang muslim yang keimanannya sesuai dengan standar qurani akan diberi oleh Allah porsi 

kebanggan dan kemuliaan bersama Islam sebagai limpahan dari dari kemuliaan Allah dan 

Rasul-Nya. 

َ لََ يَ عحلَمُوحنَ  َ وَلَٰكَنه الحمُنَٰفَقَينح   وَلِلَّ ََٰ الحعَزهةُ وَلرََسُوحلهَ وَللَحمُؤحمَنَينح
  

“Kemuliaan itu hanyalah milik Allah, Rasul-Nya, dan bagi orang-orang mukmin, tetapi orang-

orang munafik itu tidak mengetahui.” (QS al-Munafiqun: 8) 

 

 

Jamaah jumat pemeluk Alquran 



Alquran dengan fungsi memilah (furqan) antara hak dan batil, antara iman dan kufur. Saat ini 

tampak fenomena dengan arah berlawanan. Setidaknya versi medsos, viral berita dalam bentuk 

video.  Banyak bentuk-bentuk pelecehan terhadap muqaddasat Islam. Seperti pelecehan 

terhadap Allah, Nabi saw, dan Alquran. Mereka mengikuti cara dan gaya orang kafir dan 

munafik tempo dulu. Misalnya dengan mengatakan bahwa Allah tidak ada dalam ayat Alquran 

yang menyebutnya ada. Hal lain bahwa Nabi Muhammad terkena pengaruh jin. Lalu Tuhan itu 

sama saja, membenarkan semua macam kepercayaan dan ibadah. Serta perkataan batil lainnya 

atas nama Islam.  

 

Oleh Imam Syekh Sya'rawi rahimahullah disimpulkan bahwa  semua itu bermuara pada satu 

posisi, yaitu: 

رهََ   وَمَا قَدَرُوا ٱلِلّهَ حَقه قَدح
 

“Mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya.” (QS az-Zumar: 

67)  

 

Hal itu membawa pada kemunafikan bahkan syirik dan kufur wal 'iyadzu billah min dzalika.  

Ucapan dan tindakan mereka yang melampaui batas mengantar mereka kepada posisi yang 

sangat gawat. Menurut Alquran, 

رَ يَ وحمَئَذٍ أقَ حرَبُ مَن حهُمح لَلْحَيْاَنَ   هُمح للَحكُفح
 

“Mereka pada hari itu lebih dekat kepada kekafiran dari pada keimanan” (QS Ali Imran: 

167). 

 

Kasusnya beragam. Layaknya orang munafik yang menuduh Allah tidak adil begitupun 

Rasulullah saw. Kafir yahudi menyebut tangan Allah terbelenggu saat rezeki atau hujan 

tertahan. Seruan infaq altruistik mereka manipulasi dengan mengatakan Tuhan sedang miskin. 

Serta perkataan sesat lainnya. 

 

Ma'asyiral muslimin. Jamaah jumat rahimakumullah! 

Semua kesesatan yang jauh dari keadaban tersebut dijawab secara tegas dan jelas oleh 

kitabullah. Allah menegaskan, “Dia ada dengan oleh Zat-Nya sebelum ada apapun. Dia yang 

mengadakan sebagaimana bunyi ayat 1 Ali Imran dan ayat kursi yang acap kali diwiridkan, 

terutana oleh kiyai dan para santri.   

 

Membantah Rasul terpapar jin, satu surat Alquran dinamai surat al-Jin. Secara jelas bahkan 

menyebut satu bentuk keberhasilan dakwah beliau dengan masuk islamnya rombongan jin. 

Lokasinya di tempat yang sekarang dikenal dengan masjid jin di Mekkah. Rasulullah saw 

menyebutkan, bahwa setiap orang ada pendamping kiri dan kanan dari jin yang selalu 

menggoda. Tak terkecuali beliau, 

 

لَمَ فَلََ يََحمُرُنِ إَلَه بََِيحٍ إَلَه أَنه الِلّهَ أعََانَنَِ عَلَيحهَ فَ   أَسح
 

“Hanya saja Allah membantuku mengalahkannya lalu ia masuk Islam, ia hanya 

memerintahkan kebaikan padaku." (HR Muslim) 

 

Ada yang tidak logis dan tidak patut. Orang mengaku bukan santri apalagi kiyai, bahkan awam 

dalam agama namun berani berpendapat tentang perkara prinsip dalam dinul Islam. Bukan 



menuduh kurang rajin shalat jamaah. Hanya saja dalam shalat imam sering membaca surah al-

Kafirun dan wirid ba’da shalat membaca "syahidallah sampai dengan innaddiina indallahil 

islam". Terlepas apakah tindakan tersebut sebagai pencitraan atau gaya-gayaan, sikap bodoh 

tak beradab itu harus dihentikan dan diluruskan. Yang bersangkutan harus bertaubat kepada 

Allah dan meminta maaf kepada umat Islam 

 

Dengan mengikuti alur dan arahan Alquran, insya Allah kita selamat dan berkah di dunia dan 

berjalan lurus dalam perspektif ukhrawi menuju kebahagiaan abadi. 

 

 

دَى للَهتَِ هَىَ   ذَا ٱلحقُرحءَانَ يَ هح رًا كَبَياًإَنه هََٰ تَ أَنه لََمُح أَجح لَحََٰ مَنَيَن ٱلهذَينَ يَ عحمَلُونَ ٱلصهَٰ رُ ٱلحمُؤح وهانَه الهذَيحنَ لََ    أقَ حوَمُ وَيُ بَشَ 
نََ لََمُح عَذَابًِ الَيَحمًا  َٰخَرةََ اعَحتَدح  يُ ؤحمَنُ وحنَ بَِلَح

 

“Sungguh Alquran ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling lurus dan memberi kabar 

gembira kepada orang mukmin yang mengerjakan kebajikan, bahwa mereka akan mendapat 

pahala yang besar, dan bahwa orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, Kami 

sediakan bagi mereka azab yang pedih.” (QS al-Isra: 9-10) 

 

كُمح    لحقُرحآنَ الحعَظَيحمَ بِ  اللهُ لِح وَلَكُمح  بَِرَكَ  تَ غحفَرُوحهُ، إَنههُ و إَنههُ هُوَ السهمَيحعُ الحعَلَيحمُ.  تَلََوَتهَ فِ كُلَ  وَقحتٍ وَحَين   وَنَ فَعَنَِح وَإَيَّه اسح
 .هُوَ الحغَفُوحرُ الرهحَيحمُ 

Khutbah II 

 
دَ لِلّهََ حََحدًا  إ مَح دًا عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ مَ كَثَياً كَمَا أَ نه الْح هَدُ أَنه مَُُمه َرحضَ وَأَشح ُ رَبُّ السهمَاوَاتَ وَالْح هَدُ أَنح لََ إلهََ إلَه الِلّه رَ أَشح

لََئَق وَالحبَ  تَار وَعَلَى آلهََ الْحَ   ىك عَلَ صَلَ  وَسَلَ مح وَبَِرَ  م  هُ الل  ر . فَ شَ سَيَ دُ الْحَ َغحيَار . أمَها بَ عحدُ النهبِ  الحمُخح طحهَار وَأَصححَابهَ الْح
راَر . وَاعحلَمُوا أَنه الِلّهَ وَمَلََئَكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النهبَِ  لَ عَ بتََ قحوَى الِلّهَ فَِ اللهيحلَ وَالن ههَارَ . وَفَِ الح   ييَّه إم وَ كُ يح وصَ أُ فَ  ن وَالإحَسح

لَيمًا كَثَياً . فَصَلُّوا أيَ ُّهَا الحمُؤحمَنُونَ عَلَ   يحهَ وَسَلَ مُوا تَسح
وَاتَ   َمح يَاءَ مَن حهُمح وَالْح َحح مَنَيَن وَالحمُؤحمَنَاتَ . الْح لَمَاتَ وَالحمُؤح لَمَيَن وَالحمُسح  . الَلههُم  اغحفَرح للَحمُسح

ن حيَا وَعَذَابَ   لَمَيَن مَنح آفاَتَ الدُّ نَا وَالحمُسح هُم مَنح الحفَتَََ مَ   ناَ بح ن َ جَ الآخَرةََ . وَ وَالَلههُم  سَلهمح هَا وَمَا بَطَنَ . مَن   رَ هَ ظَ   ا وَإَيَّه مَن ح
ءٍ قَدَيرٌ .  لَمَيَن عَامهةً إَنهكَ عَلَى كُلَ  شَىح  بَ لَدَنََ هَذَا وَمَنح بُ لحدَانَ الحمُسح

خَرةََ حَسَنَةً وَقَنَ  ن حيَا حَسَنَةً وَفَِ الآح دُ رَب هنَا آتنََا فَِ الدُّ مَح  لِلّهََ رَبَ  الحعَالَمَيَن .  ا عَذَابَ النهارَ . وَآخَر دَعحوَانََ أَن الْح
  

 

 

 

 

 
 


